SEMAKIN menank mengamati

komunikasi koruptor pengadaan Al
Quran yang menggunakan kode
“kiai” menggantikan kata politikus,
“ustads” sebagai silih pe_|abat Ke-
menterian Agama dan “pesantren”
pengganti partai politik. . « °
Bagaimana dengan bahasa me-

dia? Penelitian Dwiyanto Indiahono

BERNAS JOGJA

Oleh Lukas S. Ispandrlarno

' dalam tajuk Media Pers Lokal Me-

lawan Korupsi menghasilkan te-
muan berharga. Media cetak lokal
yang diteliti, Radar Banyumds‘,
memakai istilah atau bahasa tertentu
yang berkonotasi pro masyarakat
atau sebaliknya, mendukung korup-
tor.. Terdapat 94 berita bernada pro
pada publik sementara ada'128 bualt

_berita pro pada koruptor. Sebagai "

contoh, penggunan kata “keciprat-
an” dalam sebuah judul berita Staf
Diknas lkut Kecipratan melukiskan
makna tidak disengaja terciprat
sehingga memunculkan bias makna.

- Artinya, staf tersebut tidak s'engaja‘ .

melakukan korupsi.

‘Dwiyanto memberi aprcsmsn atas
banyaknya berita kasus korupsi yang
ditulis media lokal dan jumlah pelaku

07 J11.2013

.korupsn di wilayah yang diteliti. Na--.

mun ia juga menemukan, pemberitaan

tindak pidana korupsi di media masih

banyak menggunakan bahasa atau
istilah yang bias keberpiliakannya
pada publik. Bahasa yang digunakan

" Iebih banyak bernada ragu-ragu.
bahkan dapat memunculkan bias, dan

malah profpada koruptor. ***
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